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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

Implementasi Program Bunda BISA dalam Memberdayakan Perempuan 

(Studi pada LAZNAS Yatim Mandiri Jombang) 

 

Wawancara untuk Kepala LAZNAS, Staf Program, dan Fasilitator 

Landasan Teori Pertanyaan 

Gambaran Umum a. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Program Bunda BISA 

dalam Memberdayakan Perempuan? 

b. Seberapa penting Program Bunda BISA dalam proses 

Pemberdayaan Perempuan, khususnya bagi ibu-ibu peserta 

Program? 

c. Mengapa Program Bunda BISA penting dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi dan sosial Perempuan? 

d. Apa saja bentuk kegiatan/Upaya Pemberdayaan Perempuan 

yang diterapkan dalam Program Bunda BISA, sebutkan? 

Implementasi 

 

a. Bagaimana praktik Program Bunda BISA dalam upaya 

memberdayakan perempuan? 

b. Bagaimana mekanisme pelaksanaan Program Bunda BISA 

menurut Bapak/Ibu dalam memberdayakan perempuan? 

c. Apa saja langkah-langkah oprasional yang dilakukan 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan Program Bunda 

BISA kepada peserta perempuan? 

d. Instrumen pedoman apa yang digunakan Bapak/Ibu sebagai 

dasar pelaksanaan Program Bunda BISA dalam pemberdayaan 

perempuan? 

e. Bagaimana dampak yang dihasilkan menurut Bapak/Ibu  dari 

implementasi Program Bunda BISA terhadap kemandirian 

ekonomi dan sosial perempuan peserta? 

Program Bunda 

BISA 

 

a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu implementasi Program Bunda 

BISA sebagai program pemberdayaan yang bersifat produktif 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi ibu dari anak 

yatim? 

b. Bagaimana kesesuaian sasaran Program Bunda BISA dengan 

pemberdayaan, khususnya pada ibu usia 35-40 tahun yang 

memiliki motivasi berwirausaha? 

c. Bagaimana Program Bunda BISA memotivasi pengembangan 

kemampuan usaha (pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

wirausaha) peserta sesuai konsep pemberdayaan yang bersifat 

produktif? 

d. Bagaimana  perubahan yang dirasakan/diamati para ibu peserta 

setelah mengikuti Program Bunda BISA, terutama dalam 

aspek kemandirian dan penguatan ekonomi keluarga? 
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e. Bagaimana Bapak/Ibu menjelaskan peran program jangka 

pendek dalam Program Bunda BISA  sebagai tahapan awal 

pemberdayaan ibu dari anak yatim? 

f. Bagaimana Bapak/Ibu pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 

pengembangan keterampilan dalam Program Bunda BISA 

mendukung kesiapa ibu-ibu untuk berusaha secara mandiri? 

g. Bagaimana pembinaan kerohanian dalam Program Bunda 

BISA berkontribusi terhadap penguatan mental, motivasi, dan 

etos kerja peserta? 

h. Bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar diposisikan dalam 

Program Bunda BISA sebagai bagian dari strategi 

pemberdayaan, bukan sekedar bantuan konsumtif? 

i. Bagaimana keterkaitan antara program jangka pendek dengan 

program jangka panjang dalam mencapai tujuan kemandirian 

ekonomi peserta Program Bunda BISA? 

j. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas program jangka 

pendek dalam membangun kesiapan dan komitmen ibu-ibu 

untuk mengikuti tahapan pemberdayaan selanjutnya? 

k. Apa indikator keberhasilan implementasi  program jangka 

pendek Program Bunda BISA dalam memberdayakan 

Perempuan menurut Bapak/Ibu? 

l. Apa hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 

jangka pendek Program Bunda BISA dan bagaimana upaya 

yang dilakukan untuk mengatasinya? 

m. Bagaimana Bapak/Ibu memaknai pimplementasi program 

kerja jangka panjang Program Bunda BISA dalam 

memberdayakan Perempuan, khususnya ibu dari anak yatim, 

agar mencapai kemandirian ekonomi? 

n. Bagaimana pelaksanaan pengembangan usaha dalam Program 

Bunda BISA berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas dan 

kemandirian ekonomi perempuan peserta? 

o. Bagaimana peran pendampingan jangka Panjang dalam 

mendukung keberhasilan usaha Perempuan peserta Program 

Bunda BISA? 

p. Bagaimana keterkaitan antara program jangka pendek dengan 

jangka Panjang dalam implimentasi Program Bunda BISA 

dalam memberdayakan perempuan secara berkelanjutan? 

q. Indikator apa yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

implementasi program jangka Panjang Program Bunda BISA 

dalam memberdayakan perempuan? 

r. Apa hambatam yang dihadapi dalam implementasi program 

jangka panjang Program Bunda BISA dan bagaimana upaya 

yang dilakukan untuk mengatasinya? 
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Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Bagaimana implementasi  Program Bunda BISA dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan Perempuan binaan 

sehingga mereka menjadi lebih mandiri secara ekonomi? 

b. Bagaimana Program Bunda BISA mendorong Perempuan 

binaan agar memiliki peran dan keberanian dalam mengambil 

keputusan, baik dalam usaha yang dijalankan maupun dalam 

kehidupan keluarga? 

c. Bagaimana Program Bunda BISA melibatkan perempuan binaan 

secara aktif dalam kegiatan program dan proses pembangunan 

ekonomi di lingkungan mereka? 

Bentuk-Bentuk 

Pemberdayaan 

Perempuan 

 

a. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA dalam 

menerapkan strategi pemungkinan, khususnya dalam 

menciptakan kondisi yang memungkinkan perempuan peserta 

program mengembangkan potensi diri, meningkatkan 

kepercayaan diri? 

b. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penerapan strategi penguatan 

untuk meningkatkan kapasitas, keterampilan dan kemandirian 

Perempuan peserta program, sehingga mereka mampu 

mengelola usaha, meningkatkan pendapatan dan berperan aktif 

dalam pengambilan keputusan? 

c. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penerapan strategi pelindungan 

untuk melindungi Perempuan peserta program dari kerentanan 

ekonomi dan resiko kegagalan usaha? 

d. Menurut Bapak/Ibu bagaimana Program Bunda BISA dalam 

strategi penyokongan melalui pendampingan kepada Perempuan 

peserta program? 

e. Menurut Bapak/Ibu bagaimana Program Bunda BISA 

menerapkan strategi pemeliharaan bagi Perempuan peserta? 

Tujuan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA 

memberdayakan Perempuan agar mampu mengelola usaha skala 

rumah tangga, industry kecil, hingga lebih besar? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA dalam 

memberdayakan Perempuan untuk membangun eksistensi dan 

peran mereka dalam keluarga, usaha dan lingkungan sosial? 

c. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana Program Bunda BISA dalam 

memotivasi Perempuan agar memiliki kemampuan dan 

keberdayaan? 

Langkah-Langkah 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana, Program Bunda BISA dalam 

menumbuhkan kesadaran para ibu mengenai potensi diri, peran 

ekonomi, serta pentingnya kemandirian Perempuan sebagai 

Langkah awal pemberdayaan? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA 

mengembangkan kemampuan dasar para ibu, seperti 

keterampilan usaha, pengetahuan manajemen sederhana, dan 

sikap percaya diri, sebagai bagian dari proses pemberdayaan 

Perempuan? 

c. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA dalam 

meningkatkan kemampuan lanjutan dan mendorog kemandirian 
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para ibu, baik dalam pengelolaan usaha, pengembangan 

Keputusan, maupun keberlanjutan ekonomi? 

Indikator 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana implementasi Program Bunda 

BISA memeberikan akses kepada para ibu terhadap sumber daya 

program, seperti pelatihan, modal usaha, pendampingan, dan 

informasi, guna mendukung pemberdayaan Perempuan? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA 

mendorong partisipasi aktif para ibu dalam setiap tahapan 

program, mulai dari pernecanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan pemeberdayaan Perempuan? 

c. Munurut Bapak/Ibu, sejauh mana Program Bunda BISA 

memeberikan kontrol atau kewenangan kepada para ibu dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan usaha dan 

pemanfaatan bantuan yang diterima? 

d. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana manfaat Program Bunda BISA 

dirasakan oleh para ibu, baik dari segi peningkatan ekonomi, 

kemandirian, maupun peran sosial dalam keluarga dan 

Masyarakat? 

Peran Program 

Bunda BISA 

dalam 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran Program Bunda BISA 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan dhuafa? 

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana Program Bunda BISA berperan 

dalam menumbuhkan motivasi, kepercayaan diri, dan 

kemampuan Perempuan dalam mengambil Keputusan ekonomi 

keluarga? 

c. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana Program Bunda BISA 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat? 
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Wawancara untuk Para Bunda Penerima Manfaat 

 

Landasan Teori Pertanyaan 

Implementasi 

Program Bunda 

BISA 

a. Bagaimana Ibu pertama kali mengetahui dan kemudian 

bergabung dalam Program Bunda BISA yang dilaksanakan 

oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jombang? 

b. Kegiatan apa saja yang Ibu ikuti selama menjadi peserta 

Program Bunda BISA (misalnya pelatihan, pembinaan 

keagamaan, pendampingan usaha, atau bantuan modal)? 

c. Bagaimana menurut Ibu proses pendampingan yang diberikan 

oleh Fasilitator selama mengikuti Program Bunda BISA? 

d. Apakah Ibu merasa program ini dilaksanakan secara terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan Ibu sebagai penerima manfaat?   

Tahap 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Tahap Penyadaran 

a) Sebelum mengikuti Program Bunda BISA, bagaimana 

kondisi ekonomi dan kepercayaan diri  Ibu dalam 

menjalankan usaha? 

b) Apakah Program Bunda BISA membantu Ibu menyadari 

potensi diri dan pentingnya kemandirian ekonomi sebagai 

Perempuan? Bagaimana bentuk penyadaran tersebut? 

b. Tahap Pengembangan Kemampuan Dasar 

a) Keterampilan atau pengetahuan apa saja yang Ibu peroleh 

dari pelatihan yang diberikan dalam Program Bunda 

BISA? 

b) Sejauh mana keterampilan tersebut membantu Ibu dalam 

menjalankan atau mengembangkan usaha yang dimiliki? 

c. Tahap Peningkatan Kemampuan dan Kemandirian 

a)  Setelah mengikuti Program Bunda BISA, apakah Ibu 

merasa lebih mandiri dalam mengelola usaha dan 

memenuhi kebutuhan keluarga?jelaskan perubahan yang 

dirasakan? 

b) Apakah Ibu mampu mengambil keputusan sendiri terkait 

usaha yamh dijalankan setelah mengikuti program ini?   

Bentuk- Bentuk 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Pemungkinan 

Apakah Program Bunda BISA memberikan kesempatan dan 

ruang bagi Ibu untuk mengembangkan potensi dan usaha 

yang dimiliki? Bagaimana bentuk dukungan tersebut? 

b. Penguatan 

Dalam hal apa saja Program Bunda BISA memperkuat 

kemampuan Ibu, baik dari segi keterampilan, pengetahuan, 

maupun mental berwirausaha? 

c. Perlindungan 

Apakah Ibu merasa lebih terlindungi secara ekonomi dan 

sosial setelah mengikuti Program Bunda BISA? Mengapa 

demikian? 

d. Penyokongan  
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Bagaimana bentuk bimbingan dan dukungan yang Ibu terima 

dari pihak LAZNAS Yatim Mandiri selama mengikuti 

program? 

e. Pemeliharaan  

Apakah terdapat monitoring atau evaluasi dari pihak 

Lembaga terhadap perkembangan usaha Ibu? Bagaimana 

pelaksanaanya? 

Tujuan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Apakah Program Bunda BISA mampu memotivasi Ibu untuk 

terus berusaha dan meningkatkan kesejahteraan keluarga? 

b. Apakah Ibu merasa memiliki keberdayaan untuk menentukan 

pilihan hidup, khususnya dalam bidang ekonomi, setelah 

mengikuti program ini? 

c. Menurut Ibu, sejauh mana Program Bunda BISA membantu 

meningkatkan peran Ibu sebagai Perempuan dalam keluarga 

dan masyarakat? 

Indikator 

Pemberdayaan 

Perempuan 

a. Apakah Ibu memperoleh akses terhadap modal, pelatihan, dan 

pendampingan usaha melalui Program Bunda BISA? 

b. Bagaimana partisipasi Ibu dalam setiap kegiatan program yang 

didrlrngarakan? 

c. Apakah Ibu memiliki kontrol dalam mengelola usaha dan 

penggunaan hasil usaha tersebut? 

d. Manfaat apa yang paling dirasakan oleh para Ibu dan keluarga 

setelah mengikuti Program Bunda BISA? 

Dampak Program 

dan Harapan 

a. Perubahan apa yang paling signifikan Ibu rasakan sebelum dan 

sesudah mengikuti Program Bunda BISA? 

b. Kendala apa yang masih Ibu hadapi dalam menjalankan usaha 

meskipun telah mengikuti program ini? 

c. Apa harapan Ibu ke depan terhadap keberlanjutan Program 

Bunda BISA dan usaha yang sedang dijalankan? 
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Lampiran 2: Surat Ijin Riset / Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Ijin Riset / Penelitian 
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 Wawancara Staf Program LAZNAS Yatim Mandiri 
Jombang, Yoga Pangestu 

Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

Wawancara Kepala Cabang LAZNAS Yatim Mandiri 
Jombang, Muhammad Zuhri 

Wawancara Fasilitato, Mila Rizki Hidayati 
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Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
Kantor LAZNAS Yatim Mandiri Cabang Jombang 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

Dokumentasi Hasil Pembuatan Minuman 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

Dokumentasi Hasil Pembuatan Sirup Jeruk Nipis 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 Dokumentasi Pelatihan Pemasaran Sirup Jeruk Nipis  

 

 
 

Dokumentasi Pelaksanaan Istighosah 
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Dokumnetasi Pelatihan Pembuatan Kue 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Dokumentasi Pelatihan Pengemasan Gula 

 

 
Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 

 
Wawancara Bunda Penerima Manfaat 
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Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 

 
Wawancara Bunda Penerima Manfaat 

 
 

 

 

 

 
         Wawancara Bunda Penerima 
Manfaat
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Lampiran 5: Konsultasi Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 6: Konsultasi Skripsi Dosen Pembimbing II 
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